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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian dilakukan di Hutan Kota Srengseng dan Hutan Kota Universitas Indonesia untuk mengetahui
struktur hutan kota, efektivitasnya dalam menurunkan suhu kota, dan meramalkan perilaku masyarakat
terhadap hutan kota dengan pendekatan theory of planned behavior. Pendekatan yang digunakan yaitu
pendekatan kuantitatif yang juga didukung data kualitatif. Metode dalam penelitian adalah observasi
lapangan dengan teknik kuesioner tertutup dan wawancara. Vegetasi yang diteliti terdiri dari total 24 petak
contoh, terdiri dari 4 petak contoh di Hutan Kota Srengseng dan 20 petak contoh di Hutan Kota Universitas
Indonesia. Jumlah responden total 90 orang, teridiri dari 47 responden di Hutan Kota Srengseng dan 43
responden di Hutan Kota Universitas Indonesia. Analisis vegetasi dilakukan dengan melakukan pengamatan
terhadap kondisi tegakan meliputi jenis tanaman, diameter, dan tinggi tanaman mulai dari tingkat semai
hingga pohon. Lalu analisisterhadap keanekaragaman, penyebaran, dan dominansi tanaman dalam petak
contoh dilakukan dengan menghitung indeks keanekaragaman Shannon, indeks dominansi, dan indeks nilai
penting. Hasil analisis vegetasi memperlihatkan bahwa Hutan K ota Universitas Indonesia memiliki
keanekaragaman vegetasi yang lebih tinggi dibandingkan di Hutan Kota Srengseng. Hubungan antara aspek
teknis yaitu kerapatan dan aspek alam yaitu suhu dan kel embaban memperlihatkan bahwa terdapat
hubungan antara kerapatan dengan suhu namun tidak terdapat hubungan antara kerapatan dengan
kelembaban. Sementara hasil analisis aspek sosial memperlihatkan bahwa responden memiliki persepsi
yang baik mengenai hutan kota. Namun perilaku yang dinampakkan tidak sesuai dengan persepsinya. Hasl|
uji statistik memperlihatkan bahwa perilaku responden berhubungan dengan norma subyektif yang ada
dalam komunitasnya. Penelitian ini menekankan bahwa pengel olaan hutan kota berkelanjutan seharusnya
memperhatikan keanekaragaman vegetasi, suhu, dan kelembaban (aspek alam), kerapatan tegakan (aspek
teknis), dan perilaku masyarakat (aspek sosial) sebagai satu kesatuan sistem.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This study was conducted at Srengseng Urban Forest and Universitas Indonesia Urban Forest, to indentify
the structure of the urban forest, its effectivenessin lowering city temperatures, and to predict the people
behavior towards urban forest using the thoery of planned behavior. The approach which isused in this
study is a quantitative approach and is also supported by qualitative data. The method which isusedis
observasional field study and data collected by closed questionnaires and interview techniques. Our study
observes atotal of 24 sample plots, consisting of 4 plots examples in Srengseng Urban Forest and 20 sample
plotsin Universitas Indonesia Urban Forest. The number of respondentsin total 90 people, comprised of 47
respondents in Srengseng Urban Forest and 43 respondents in Universitas Indonesia Urban Forest.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20329083&lokasi=lokal

V egetation analysis implemented by observing the condition of the stands includes plant species, diameter,
and height of plants ranging from seedlings to trees. 1t?s continued by an analysis of the diversity,
distribution, and dominance of vegetation using the Shannon diversity index, dominance index, and the
important value index. The results of the vegetation analysis shows that Universitas Indonesia Urban Forest
has a higher diversity of vegetation than in Srengseng Urban Forest. The relationship between the technical
aspect which is density and the natural aspects which are the temperature and humidity showed that
temperature is related to density, but there was no correlation between the density and the humidity. The
analysis of the social aspect describe that respondents have a good perception of the urban forest although
the behavior seems inconsistent with their perception. Statistical test results showed that the behavior of the
respondents are related to subjective norms that exist in their community. This research emphasizes that
sustainable urban forest management should pay attention to the diversity of vegetation, temperature and
humidity (natural aspect), diversity of vegetation (technical aspect), and behavior (social aspect) as an
integrated system.



